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 Pendidikan abad ke-21 menuntut model pembelajaran yang mendorong 
kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan berpikir kritis. Namun, 
pembelajaran konvensional di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
cenderung membuat siswa pasif dan kurang termotivasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
guna meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas X DPIB pada 
mata pelajaran Ilmu Bahan di SMKN 11 Kota Malang. Penelitian 
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dua siklus 
dengan subjek 32 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas 
guru dan siswa, serta posttest berbasis soal HOTS. Analisis dilakukan 
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk menilai peningkatan 
motivasi dan ketuntasan belajar. Hasil menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam motivasi dan hasil belajar. Pada siklus I, 62% siswa 
mencapai kategori hasil belajar tinggi, meningkat menjadi 78% pada 
siklus II. Aktivitas kolaboratif seperti diskusi kelompok, presentasi, dan 
saling mengajar antar siswa meningkatkan partisipasi aktif, rasa 
tanggung jawab, serta kepercayaan diri. Penelitian terbatas pada satu 
kelas dan dua siklus pembelajaran sehingga generalisasi masih perlu 
diuji pada konteks, mata pelajaran, dan jenjang yang berbeda. Model 
jigsaw dapat diadaptasi oleh guru SMK untuk menciptakan pembelajaran 
yang lebih interaktif, menyenangkan, dan relevan dengan kebutuhan 
vokasi. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menerapkan 
jigsaw pada pembelajaran Ilmu Bahan di SMK bidang konstruksi. Selain 
meningkatkan motivasi, model ini juga memperkuat soft skills seperti 
kerja sama, komunikasi, dan rasa tanggung jawab yang penting bagi 
kesiapan kerja siswa. 
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Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe JIGSAW untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X Pada Elemen Ilmu 

Bahan di SMKN 11 Kota Malang 
 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

unggul. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Dalam konteks 

globalisasi dan Revolusi Industri 4.0, kebutuhan terhadap peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif semakin mendesak. Sistem 

pembelajaran konvensional seperti metode ceramah dinilai kurang efektif dalam menumbuhkan 

keterampilan tersebut secara optimal. 

Pembelajaran berbasis kooperatif lebih efektif dibandingkan ceramah dalam 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan komunikasi siswa di tingkat menengah 

(Delawanti Chrisyarani & Agus Setiawan, 2021). Hal ini sejalan dengan hasil meta-analisis 

yang menyimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran aktif, termasuk kolaboratif, secara 

signifikan mampu meningkatkan performa akademik dan menurunkan angka kegagalan dalam 

pembelajaran sains dan teknik (Freeman et al., 2014). Selain itu, pembelajaran kolaboratif 

mendorong perkembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan Revolusi 

Industri 4.0 (Naqiyah et al., 2020). 

Di era pembelajaran abad ke-21, model pembelajaran aktif dan kolaboratif menjadi 

pendekatan yang direkomendasikan. Salah satu model yang cukup efektif untuk membangun 

keterlibatan siswa adalah metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Model ini menekankan 

pada tanggung jawab individu dan kelompok, serta mendorong siswa untuk menjadi sumber 

belajar bagi teman-temannya (Yusuf, 2022). Berdasarkan data tren pendidikan global, 

penerapan model pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan retensi materi, motivasi, dan 

rasa tanggung jawab belajar siswa hingga 30% dibandingkan metode tradisional (OECD, 2021). 

Lebih lanjut, penelitian pada konteks vokasional menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran jigsaw efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa pada mata pelajaran teknik. 

Dalam studi tindakan kelas mengamati peningkatan rata-rata nilai siswa naik dari 4,05 ke 6,20 

dan partisipasi aktif naik dari 50,92% ke 66,67% setelah penerapan model jigsaw pada 

pembelajaran konstruksi mesin di SMK Negeri 4 Cilegon (Abdurrahman & Supriyatna, 2023). 
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Selain itu, penerapan jigsaw melalui lesson study dalam mata pelajaran Mekanika Teknik di 

SMK Sukoharjo meningkatkan ketuntasan kognitif dari 30% pada pra-siklus menjadi 82,35% 

pada akhir siklus ketiga (Subiyantari et al., 2021). Hasil-hasil ini menjadi bukti bahwa jigsaw 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga mengaktifkan peran siswa sebagai 

pengambil bagian dalam diskusi dan presentasi kelompok. 

Dari perspektif pengembangan soft skills, model jigsaw secara signifikan meningkatkan 

kemampuan komunikasi lisan siswa (77% dalam kategori tinggi) serta skor N-gain hasil belajar 

sebesar 0,73 di kelas X (Priadi et al., 2022). Selain itu, penelitian di Politeknik Pelayaran 

Makassar menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar mahasiswa jurusan Teknik Fisika, 

dengan koefisien korelasi motivasi sebesar 0,436 setelah penerapan model jigsaw 

(Setyaningsih, 2023). Dengan demikian, bukti empiris dari ranah vokasi mengindikasikan 

bahwa metode jigsaw mampu mengembangkan tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga aspek 

afektif seperti motivasi, komunikasi, dan kolaborasi yang sangat dibutuhkan dalam pendidikan 

vokasi dan sejalan dengan tuntutan kurikulum abad ke-21. 

Konteks penerapan metode jigsaw dalam artikel ini terletak pada mata pelajaran Ilmu 

Bahan di SMKN 11 Kota Malang, khususnya pada kelas X DPIB (Desain Pemodelan dan 

Informasi Bangunan). Berdasarkan hasil observasi awal selama pelaksanaan PPL, ditemukan 

beberapa permasalahan utama dalam proses pembelajaran: hanya sekitar 45% siswa yang 

terlibat aktif dalam diskusi kelas, sementara sisanya cenderung pasif dan menunjukkan minat 

belajar yang rendah. Selain itu, nilai rata-rata kelas pada asesmen formatif awal hanya mencapai 

66 dari KKM sebesar 75, yang mengindikasikan lemahnya pemahaman konsep dasar tentang 

jenis dan sifat bahan bangunan. Beberapa siswa bahkan menyampaikan bahwa "materi Ilmu 

Bahan sulit dipahami karena terlalu banyak teori dan kurang praktik." 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik di 

jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Studi-studi tersebut, antara lain, telah 

diaplikasikan pada bidang keahlian tata boga (Hafidza & Adikahrani, 2020), otomotif (Juwahir 

& Subagyo, 2022), serta sistem pendingin kendaraan (Santoso & Us, 2022). Meskipun hasil-

hasil tersebut memberikan gambaran positif terhadap efektivitas metode jigsaw, sebagian besar 

penelitian berfokus pada mata pelajaran dengan karakter teknis non-konstruksi atau pada 

bidang keahlian di luar konstruksi bangunan. 

Hingga saat ini, kajian yang secara spesifik meneliti penerapan metode jigsaw dalam 

mata pelajaran Ilmu Bahan pada program keahlian konstruksi bangunan di SMK masih sangat 

terbatas. Padahal, pembelajaran pada bidang ini tidak hanya menuntut penguasaan konsep-



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872    

 
 

Vol. 5 No 2, Tahun 2025, hal. 851 – 865                                                                                                                         854          

konsep teknis secara mendalam, tetapi juga keterampilan kerja sama dan komunikasi yang 

efektif. Selain itu, belum ditemukan penelitian yang mengkaji efektivitas metode jigsaw dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa kelas X pada mata pelajaran Ilmu 

Bahan di SMKN 11 Kota Malang. 

Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengisi kekosongan 

literatur tersebut, dengan fokus pada penerapan metode jigsaw sebagai strategi pembelajaran 

alternatif dalam konteks pendidikan vokasional teknik konstruksi. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya khazanah model pembelajaran yang adaptif 

terhadap kebutuhan pembelajaran teknis berbasis kolaborasi di SMK. 

Sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi 

memberikan kesempatan guru untuk menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran 

sesuai karakteristik individu siswa sehingga memperkuat partisipasi aktif serta meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa (Diarera & Budiarti, 2024). Selain itu, pendekatan ini 

mengedepankan peran guru sebagai fasilitator humanistik yang mendampingi peserta didik 

merancang pengetahuan mereka sendiri dan membangun pemahaman yang bermakna, sesuai 

dengan prinsip teori belajar humanisme (Safitri & Gistituati, 2024). Dengan demikian, 

penerapan metode pembelajaran jigsaw tidak hanya relevan secara praktis di kelas vokasi, tetapi 

juga secara konseptual sejalan dengan arah kebijakan pendidikan nasional untuk membentuk 

pembelajaran yang partisipatif, bermakna, dan berpusat pada siswa 

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan antara idealitas penerapan metode 

pembelajaran inovatif dengan praktik riil di lapangan, terutama di SMK. Banyak guru masih 

terpaku pada metode ceramah karena dianggap praktis dan efisien. Padahal, metode ceramah 

kerap menempatkan siswa sebagai pendengar pasif, sehingga kurang memicu motivasi dan 

daya kritis mereka. Untuk itu, penting dilakukan upaya pengembangan model pembelajaran 

alternatif yang lebih interaktif dan terbukti efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode pembelajaran jigsaw guna 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada elemen Ilmu Bahan di kelas X DPIB SMKN 11 Kota 

Malang. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengamati bagaimana metode ini dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Diharapkan dengan penerapan 

metode ini, siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, serta mampu memahami materi dengan lebih 

baik. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran berbasis kooperatif di SMK. Sementara secara praktis, hasil penelitian ini dapat 

menjadi rujukan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang mampu meningkatkan 
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motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga memperkaya model pembelajaran aktif 

yang sesuai dengan karakteristik siswa SMK, yang cenderung lebih visual, praktikal, dan 

kolaboratif.  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dikembangkan oleh Kurt Lewin. PTK dipilih karena sesuai untuk menjawab permasalahan 

nyata di kelas serta memberikan ruang bagi guru untuk melakukan perbaikan pembelajaran 

secara bertahap dan berkelanjutan. Menurut Widayati (2008), PTK merupakan suatu kegiatan 

yang berorientasi pada pemecahan masalah yang terjadi di kelas dengan melakukan tindakan-

tindakan tertentu dan kemudian mengevaluasi dampaknya. Pendekatan ini bersifat reflektif, 

siklis, dan kolaboratif, yang memungkinkan perbaikan dilakukan secara langsung dan 

berkelanjutan di dalam kelas. 

Desain penelitian mengikuti model siklus dari Kurt Lewin yang terdiri atas empat tahap: 

perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 

Siklus ini dapat berulang lebih dari satu kali untuk memastikan hasil tindakan benar-benar 

memperbaiki kondisi pembelajaran. Dalam penelitian ini dilakukan dua siklus untuk 

mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran jigsaw dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas X DPIB di SMKN 11 Kota Malang. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas X DPIB yang berjumlah 32 siswa. Pemilihan 

subjek dilakukan secara purposive karena kelompok ini menunjukkan permasalahan rendahnya 

motivasi dan pemahaman terhadap materi Ilmu Bahan berdasarkan hasil observasi awal. Objek 

penelitian adalah motivasi belajar siswa yang diukur melalui observasi, aktivitas selama 

diskusi, serta hasil posttest setiap siklus. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh melalui observasi aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran, 

sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil posttest dengan soal-soal berbasis HOTS pada 

level kognitif C3 hingga C5. Teknik observasi digunakan untuk mencatat perilaku siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung, meliputi indikator perhatian, semangat belajar, kerja sama, 

rasa ingin tahu, percaya diri, dan tanggung jawab. 

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta lembar 

soal posttest. Lembar observasi siswa mencakup 23 indikator yang mengukur berbagai aspek 

motivasi dan partisipasi, sedangkan observasi guru terdiri atas sembilan indikator seperti 

kemampuan menyampaikan materi, menciptakan suasana kondusif, hingga evaluasi 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872    

 
 

Vol. 5 No 2, Tahun 2025, hal. 851 – 865                                                                                                                         856          

pembelajaran. Lembar soal posttest terdiri dari soal pilihan ganda yang dirancang dengan 

pendekatan HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada level kognitif C3 (mengaplikasikan), 

C4 (menganalisis), dan C5 (mengevaluasi) sesuai dengan standar Kurikulum Merdeka 

(Kemendikbudristek, 2022) 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan: (1) observasi langsung saat pembelajaran 

berlangsung pada setiap siklus; (2) pemberian posttest di akhir setiap siklus; dan (3) 

dokumentasi hasil diskusi, penilaian, dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Setiap siklus dilakukan dalam dua pertemuan dengan alur yang konsisten: 

penjelasan materi, pelaksanaan diskusi jigsaw, presentasi hasil diskusi kelompok asal, kuis 

kelompok, dan posttest individu. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif, 

yang disesuaikan dengan rumusan masalah mengenai peningkatan motivasi belajar dan hasil 

belajar siswa setelah penerapan metode jigsaw. Data kualitatif dianalisis dengan mengamati dan 

mendeskripsikan kecenderungan perilaku siswa selama pembelajaran, seperti partisipasi aktif 

dalam diskusi, kerja sama dalam kelompok, dan antusiasme mengikuti kegiatan presentasi. 

Data ini diperoleh melalui lembar observasi dan catatan lapangan. 

Sementara itu, data kuantitatif dianalisis dengan menghitung persentase peningkatan 

motivasi dan hasil belajar siswa pada tiap siklus. Motivasi belajar siswa diukur berdasarkan 

skor rata-rata observasi motivasi yang mencakup indikator seperti perhatian, ketekunan, dan 

rasa tanggung jawab, menggunakan skala Likert 1–4. Persentase peningkatan motivasi dihitung 

dengan rumus: 

𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛	(%) = 	 .
(𝑅𝑎𝑡𝑎	𝑟𝑎𝑡𝑎	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠	𝐼𝐼 − 𝑅𝑎𝑡𝑎	𝑟𝑎𝑡𝑎	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠	𝐼)

𝑅𝑎𝑡𝑎	𝑟𝑎𝑡𝑎	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠	𝐼 7 	× 100 

 

Sedangkan hasil belajar siswa dihitung berdasarkan nilai posttest yang diberikan di akhir 

setiap siklus. Hasil belajar dikategorikan “tinggi” jika siswa memperoleh nilai ≥75 (sesuai 

KKM). Persentase pencapaian hasil belajar dihitung dengan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛	(%) = 	 .
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖	𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖	 ≥ 75

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 7	× 100 

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan apabila minimal 75% siswa 

mencapai kategori motivasi belajar tinggi (skor ≥3 dari 4 pada lembar observasi) dan 75% siswa 

memperoleh nilai posttest ≥75. Apabila kriteria tersebut belum tercapai dalam satu siklus, maka 

dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan hasil 

observasi guru, aktivitas siswa, dan hasil posttest. Selain itu, validasi juga dilakukan melalui 
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refleksi bersama observer untuk memastikan konsistensi dan objektivitas dalam pengumpulan 

dan interpretasi data. Dengan pendekatan PTK ini, penelitian diharapkan tidak hanya 

memberikan solusi langsung terhadap permasalahan di kelas, tetapi juga berkontribusi dalam 

pengembangan model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan di SMK, khususnya pada 

elemen materi Ilmu Bahan yang membutuhkan pemahaman konseptual dan aplikatif secara 

bersamaan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran jigsaw. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan utama, yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat 

pembelajaran, menentukan indikator keberhasilan, dan merancang kegiatan belajar berbasis 

jigsaw yang sesuai dengan karakteristik materi Ilmu Bahan. Tahap tindakan dilakukan dengan 

mengimplementasikan pembelajaran jigsaw di kelas, di mana siswa dibagi ke dalam kelompok-

kelompok kecil dan diberikan tanggung jawab untuk mempelajari subtopik tertentu secara 

mendalam, kemudian saling mengajarkan satu sama lain dalam kelompok asal. 

Selanjutnya, tahap observasi dilakukan secara sistematis untuk mencatat aktivitas siswa, 

partisipasi dalam kelompok, serta indikator motivasi dan pemahaman konsep yang muncul 

selama proses pembelajaran. Hasil observasi ini dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif untuk 

melihat sejauh mana keterlibatan siswa meningkat dari siklus ke siklus. Terakhir, pada tahap 

refleksi, peneliti bersama guru mitra melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil 

pembelajaran untuk menentukan perbaikan yang diperlukan pada siklus berikutnya. Fokus 

utama dari seluruh proses ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa serta 

pemahaman mereka terhadap materi Ilmu Bahan melalui interaksi aktif, saling ketergantungan 

positif, dan kerja sama kelompok yang terstruktur secara sistematis. 

Sebelum memulai siklus I, peneliti menggunakan metode ceramah sebagai 

pembelajaran awal untuk mendapatkan gambaran dasar terkait motivasi dan pemahaman siswa. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa cenderung pasif, kurang antusias, serta 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar Ilmu Bahan. Setelah metode jigsaw 

diterapkan pada siklus I, terjadi perubahan signifikan dalam dinamika kelas. Guru membentuk 

kelompok asal yang heterogen, masing-masing terdiri atas 8 siswa. Siswa kemudian diarahkan 

untuk berdiskusi dalam kelompok ahli sesuai sub-topik yang ditugaskan, sebelum kembali ke 

kelompok asal untuk menyampaikan hasil pembahasan mereka. Aktivitas ini membuat siswa 

lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, menunjukkan peningkatan interaksi antar siswa, 
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serta mulai menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap tugas kelompok. 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil observasi dan post- test siswa Siklus 1 

Aspek Indikator Persentase (%) 

Motivasi Siswa terlihat antusias dalam diskusi 71,88% 
 Siswa pendiam mulai aktif berpendapat 31,25% 
 Kolaborasi dan saling membantu antar anggota 78,13% 
Hasil Posttest Skor kategori tinggi (≥75) 62,5% 
 Skor kategori sedang (60–74) 28,1% 
 Skor kategori rendah (<60) 9,4% 

 

Observasi menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa terlihat antusias selama diskusi 

berlangsung. Bahkan siswa yang semula pendiam mulai berani menyampaikan pendapat. 

Peneliti juga mencatat peningkatan kolaborasi dan saling membantu antar anggota kelompok. 

Meskipun demikian, beberapa kelompok mengalami kesulitan dalam memulai diskusi dan perlu 

didampingi guru secara langsung. Setelah kegiatan belajar selesai, peneliti memberikan kuis 

kelompok dan posttest individu. Hasil posttest menunjukkan bahwa 62% siswa mencapai skor 

kategori tinggi, sementara 28% berada pada kategori sedang, dan sisanya masih perlu 

bimbingan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan motivasi dibandingkan 

hasil pada pembelajaran awal menggunakan metode ceramah. 

Siklus II dirancang dengan perbaikan berdasarkan refleksi siklus I. Pada siklus ini, 

kelompok dibentuk secara mandiri oleh siswa agar mereka merasa lebih nyaman dan leluasa 

dalam berdiskusi. Strategi ini terbukti efektif karena suasana kelas menjadi lebih hidup, dan 

proses diskusi berlangsung lebih cepat dan mendalam. Selama proses pembelajaran, antusiasme 

siswa semakin tinggi. Siswa menunjukkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan soal, 

aktif bertanya, serta mampu menyampaikan materi dengan percaya diri kepada rekan 

kelompoknya. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan memberikan penguatan 

saat diperlukan. 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil observasi dan post- test siswa Siklus 2 

Aspek Indikator Persentase (%) 

Motivasi Siswa terlihat antusias dalam diskusi 81,25% 
 Siswa pendiam mulai aktif berpendapat 37,45% 
 Kolaborasi dan saling membantu antar anggota 88,24% 
Hasil Posttest Skor kategori tinggi (≥75) 78,13% 
 Skor kategori sedang (60–74) 19,47% 
 Skor kategori rendah (<60) 2,40% 
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Observasi motivasi siswa menunjukkan peningkatan signifikan. Sekitar 81% siswa 

terlihat aktif dan terlibat dalam diskusi kelompok. Penilaian terhadap indikator motivasi seperti 

rasa ingin tahu, semangat belajar, kerja sama, dan percaya diri mengalami peningkatan pada 

hampir seluruh aspek. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan dinamis. 

Hasil posttest individu pada akhir siklus II memperkuat temuan ini. Sebanyak 78% 

siswa masuk dalam kategori tinggi, dan 19% dalam kategori sedang. Hanya 2% siswa yang 

belum mencapai ketuntasan, dan akan ditindaklanjuti dengan pembelajaran remedial. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode jigsaw efektif dalam meningkatkan pemahaman 

materi dan motivasi belajar siswa. 

 

 

Gambar 1. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
 

Diagram hasil post test siswa menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

capaian belajar setelah penerapan metode pembelajaran jigsaw. Jumlah siswa yang mencapai 

kategori hasil belajar tinggi mengalami peningkatan, sementara jumlah siswa dalam kategori 

sedang dan rendah mengalami penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran 

jigsaw mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi secara lebih merata dan efektif 

dibandingkan metode sebelumnya. 
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Gambar 2. Diagram Peningkatan Motivasi Siswa 

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan motivasi siswa dari siklus pertama ke 

siklus kedua. Siswa terlihat semakin antusias dalam mengikuti diskusi kelompok, bahkan siswa 

yang sebelumnya cenderung pasif mulai menunjukkan keberanian dalam menyampaikan 

pendapat. Selain itu, kolaborasi antar anggota kelompok juga mengalami perkembangan positif, 

ditandai dengan meningkatnya sikap saling membantu dan bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan metode jigsaw efektif dalam membangun 

suasana belajar yang partisipatif dan mendukung peningkatan motivasi belajar siswa. 

Penerapan metode pembelajaran jigsaw dalam penelitian ini terbukti mampu 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi Ilmu Bahan. Hasil ini selaras 

dengan temuan Aydin dan Biyikli, yang menyatakan bahwa model jigsaw mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif melalui diskusi kelompok dan memperkuat rasa 

tanggung jawab dalam menyampaikan materi kepada anggota kelompok lainnya. Kecocokan 

hasil ini terlihat dari peningkatan persentase siswa dalam kategori hasil belajar “tinggi”, yaitu 

dari 35% pada pra-siklus menjadi 78% pada siklus II. Selain itu, penelitian ini juga memperkuat 

temuan yang mengungkapkan bahwa jigsaw tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

penguasaan konsep, tetapi juga dalam menumbuhkan keterampilan sosial seperti kerja sama, 

komunikasi, dan kepercayaan diri siswa (Setiawan et al., 2019). 

Namun, berbeda dengan penelitian Aydin dan Biyikli yang berfokus pada laboratorium 

fisika di tingkat sekolah umum, penelitian ini menekankan penerapan jigsaw pada pembelajaran 

kejuruan di SMK, khususnya materi Ilmu Bahan yang memiliki karakter konseptual dan 

aplikatif dalam bidang konstruksi. Ini menunjukkan bahwa metode jigsaw tetap efektif 

meskipun diterapkan pada konteks berbeda yang lebih teknis. Keberhasilan ini dapat dijelaskan 

karena jigsaw memberi ruang bagi siswa SMK untuk belajar secara aktif, kolaboratif, dan 

bertanggung jawab, yang sangat sesuai dengan tuntutan kompetensi kerja di bidang konstruksi. 
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguatkan hasil studi sebelumnya, tetapi juga 

memperluas aplikasinya dalam pendidikan vokasi, khususnya untuk membentuk keseimbangan 

antara penguasaan konsep dan pengembangan soft skills siswa. 

Pada siklus pertama, kendala utama berasal dari kurangnya pemahaman siswa terhadap 

mekanisme kerja model jigsaw. Beberapa kelompok mengalami kesulitan memulai diskusi, 

sehingga guru harus berperan aktif mendampingi mereka. Meski begitu, siswa menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi dibanding saat metode ceramah digunakan. Interaksi antar siswa 

pun mulai terbangun, terutama saat mereka bertukar informasi dalam kelompok ahli. Ini 

menunjukkan bahwa struktur jigsaw memberikan ruang bagi siswa untuk merasa memiliki 

tanggung jawab dalam pembelajaran. 

Pada siklus kedua, setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada mekanisme 

pembentukan kelompok (dibentuk secara mandiri), dinamika kelas menjadi jauh lebih kondusif. 

Siswa terlihat lebih nyaman, berani bertanya, dan aktif menjelaskan materi pada kelompok 

asalnya. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa secara tidak langsung mengulang 

materi saat menyampaikan kepada teman, yang berdampak positif pada pemahaman mereka. 

Fenomena ini mendukung teori konstruktivisme sosial, bahwa pengetahuan dikonstruksi 

melalui interaksi social (Vygotsky, 1960). 

Peningkatan signifikan dalam motivasi siswa juga diperkuat oleh suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak monoton. Aktivitas diskusi, kerja sama, dan kuis kelompok yang 

diberikan membuat siswa merasa tertantang dan dihargai. Hal ini sejalan dengan pendapat 

bahwa motivasi intrinsik tumbuh ketika individu merasa memiliki otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan sosial dalam proses belajar (Ryan & Deci, 2000). Metode jigsaw memenuhi 

ketiga kebutuhan tersebut secara simultan. 

Secara kuantitatif, peningkatan hasil posttest memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya 

termotivasi secara emosional, tetapi juga mengalami peningkatan kognitif dalam memahami 

materi. Soal-soal yang digunakan mengukur kemampuan tingkat tinggi (HOTS) seperti 

menganalisis dan mengevaluasi (level C3–C5), dan hasil menunjukkan bahwa siswa dapat 

berpikir kritis dalam menjawab soal, terutama setelah mendapatkan informasi dari diskusi 

kelompok. 

Perubahan metode dari ceramah ke jigsaw memberikan pengaruh yang cukup besar pada 

kualitas pembelajaran. Pada metode ceramah, siswa cenderung menjadi pasif dan hanya 

menerima materi. Namun dengan metode jigsaw, peran siswa bergeser menjadi lebih aktif dan 

produktif. Siswa terlibat secara langsung dalam konstruksi pengetahuan, baik dalam peran 

sebagai peserta diskusi maupun sebagai penyampai materi kepada kelompok asalnya. Model 
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ini juga secara tidak langsung menumbuhkan sikap kepemimpinan, kepercayaan diri, dan rasa 

tanggung jawab. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya, seperti yang menyebutkan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan sosial siswa (Setiawan et al., 2019). Namun, penelitian ini memberikan kontribusi 

baru dengan menerapkan metode jigsaw secara spesifik dalam konteks pembelajaran vokasi di 

SMK, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Bahan di program keahlian Desain Pemodelan dan 

Informasi Bangunan (DPIB). Tidak seperti penelitian sebelumnya yang banyak berfokus pada 

jenjang SMP atau SMA dan mata pelajaran umum, penelitian ini menunjukkan bahwa jigsaw 

juga efektif dalam membelajarkan materi teknis di SMK yang bersifat konseptual sekaligus 

aplikatif. 

Nilai tambah dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang tidak hanya mengukur 

hasil belajar kognitif, tetapi juga secara eksplisit mengamati peningkatan motivasi belajar serta 

perkembangan soft skills seperti kerja sama, rasa tanggung jawab, dan kepercayaan diri. Hal 

ini menjadikan jigsaw sebagai strategi pembelajaran yang tidak hanya memperkuat pemahaman 

materi, tetapi juga membentuk kompetensi sosial yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja 

bidang konstruksi. Dengan demikian, penelitian ini memperluas cakupan penerapan metode 

jigsaw dan memberikan bukti empiris bahwa strategi ini relevan untuk mendukung capaian 

pembelajaran abad ke-21 di lingkungan SMK. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab masalah rendahnya motivasi 

belajar siswa, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran 

aktif yang sesuai dengan karakteristik siswa SMK. Metode jigsaw bisa menjadi alternatif solusi 

jangka panjang untuk diterapkan di kelas teknik seperti DPIB, terutama dalam materi-materi 

yang memerlukan pemahaman konsep dan interaksi intensif antar siswa 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran jigsaw secara 

signifikan mampu meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa kelas X DPIB 

pada mata pelajaran Ilmu Bahan di SMKN 11 Kota Malang. Melalui dua siklus tindakan, 

tercatat peningkatan skor motivasi dari 2,6 menjadi 3,4 dan persentase ketuntasan hasil belajar 

dari 35% (pra-siklus) menjadi 78% (siklus II). Model ini efektif menciptakan suasana belajar 

kolaboratif, menyenangkan, serta mendorong keaktifan dan tanggung jawab siswa. 

Selain berdampak pada aspek afektif dan kognitif, metode jigsaw juga mengembangkan 

keterampilan sosial seperti komunikasi dan kerja sama—kemampuan penting dalam dunia 
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kerja. Strategi ini sesuai dengan karakteristik siswa SMK yang membutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang aplikatif dan interaktif. Dengan demikian, model jigsaw relevan untuk 

diterapkan dalam pembelajaran vokasi, terutama untuk materi yang konseptual dan menantang. 

Disarankan agar guru teknik konstruksi di SMK, khususnya DPIB, mengintegrasikan 

metode jigsaw dalam pembelajaran, didukung oleh pelatihan serta fasilitas pendukung dari 

sekolah. Untuk efektivitas pelaksanaan, guru perlu memberikan arahan yang jelas, 

memfasilitasi dinamika kelompok, dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. 

Penelitian selanjutnya dapat memperluas penerapan metode ini pada mata pelajaran dan jenjang 

lain, serta mengeksplorasi dampaknya terhadap pengembangan soft skills siswa. 
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